BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian terhadap
Simpang Tiga Yomani, dapat ditarik kesimpulan antara lain:
1.  Kinerja Lalu Lintas Simpang

Kinerja Simpang Tiga Yomani berdasarkan perhitungan PKIJI
yang dilakukan mendapatkan derajat kejenuhan sebesar 0,86 dengan
nilai tundaan sebesar 17,12 detik. Dalam simulasi dengan software
vissim kinerja simpang yomani tergambarkan dengan kondisi /eve/ of
service C dengan tundaan sebesar 17,26 detik.

2.  Manajemen Simpang

Manajemen simpang yang dilakukan untuk Simpang Tiga Yomani
berupa pelebaran lebar efektif pada masing - masing pendekat
simpang. Pada kaki simpang minor dilakukan pengurangan lebar bahu
jalan sehingga lebar efektif pendekat menjadi bertambah dan
pelarangan parkir di sepanjang pendekat minor dan pelebaran pada
jalan mayor dengan hasil pengurangan panjang maksimal antrian
sebesar 39,89 % dari kondisi eksisting. Manajemen simpang
selanjutnya dengan pemasangan APILL 2 fase dengan waktu siklus 47
detik, dengan pengurangan panjang maksimal antrian sebesar 38,05%
% dengan waktu tundaan 12,36 detik, konflik yang terjadi pada
simpang dengan /eve/ of service B.

Berdasarkan dua pertimbangan pada pemilihan manajemen
simpang yaitu peningkatan kinerja arus lalu lintas dan keselamatan
pada simpang. Maka manajemen simpang yang tepat dari segi kinerja
pada Simpang Tiga Yomani adalah alternatif pelebaran pendekat
simpang dengan Level of Service B, tundaan menjadi 9,55 detik, dan
panjang antrian maksimal 70,17 m. Jika mempertimbangkan faktor
keselamatan dan pelayanan jalan maka dapat menggunakan alternatif
penerapan APILL 2 Fase dengan hasil konflik lane change dari 239
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berkurang menjadi 14 dan crossing dari 235 berkurang menjadi 171,

sehingga pelayanan menjadi baik dan berkeselamatan.

V.2 Saran

1.

Dalam penerapan manajemen simpang maka perlu adanya
perlengkapan jalan mendukung seperti perbaikan dan penambahan
rambu dan marka untuk meningkatkan kelancaran dan keselamatan
pengguna jalan pada Simpang Tiga Yomani.

Manajemen simpang yang telah disarankan dapat diimplementasikan
dengan tujuan meningkatkan keselamatan dan kenyamanan para
pengguna jalan saat berlalu lintas.

Karena adanya keterbatasan peneliti, diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dapat dilakukan survei CTMC selama 24 jam untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan diharapkan adanya

evaluasi setelah penerapan manajemen simpang dari penelitian ini.
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